BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai Upaya Kepala Sekolah dalam Mengelola

Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari, penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam merencanakan sarana dan prasarana, kepala sekolah merapatkan,
menyusun sarana dan prasarana yang dibutuhkan dengan menyeleksinya,
melihat dana yang ada kemudian menentukan rencana akhir.

Dalam mengadakan sarana dan prasarana prosedur yang dilakukan yaitu
dengan menganalisis apa saja kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana
sekolah, mengklasifikasikan sarana dan prasarana apa saja dibutuhkan,
membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada
kepala Kementrian Agama Kantor Wilayah Jawa Timur. Untuk pengadaan
sarana dan prasarana ini, dilakukan dengan cara pembelian, hibah, pembuatan
sendiri dan mengajukan bantuan ke pemerintah dan pengajuan ke komite
sekolah (dewan sekolah).

Dalam merawat sarana dan prasarana dengan cara perawatan sehari-hari dan

berkala. Jika perbaikan sarana dan prasarana yang sifatnya ringan dilakukan
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oleh pihak sekolah sendiri, tetapi apabila kerusakannya berat sekolah
mendatangkan teknisi dari luar.

Dalam menginventaris sarana dan prasarana sudah terjadwal dengan baik.
Langkah-langkah dalam menyusun inventaris yaitu dengan memberi kode
pada sarana dan prasarana dan mengadministrasikan barang inventaris. Akan
tetapi tidak semua prosedur inventarisasi tertulis dengan mengacu pada

pedoman yang ada.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka

penulis memberi saran-saran yang disampaikan kepada kepala sekolah, wakil

kepala sekolah pada bagian sarana dan prasarana khususnya dan lingkungan

pendidikan pada umumnya.

1.

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengelola sarana dan
prasarana agar dapat ditingkatkan lagi agar dapat dijadikan titik tolak untuk
meningkatkan dalam hal mengelola sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah yang dipimpinnya dalam rangka pendayagunaan secara optimal dan
mencapai tujuan yang diinginkan.

Wakil kepala sekolah agar meningkatkan kerja sama dengan petugas sarana
dan prasarana yang lain dalam mengelola sarana dan prasarana. Pada bagian
perencanaan, pengadaan dan perawatan sudah baik dan sesuai dengan teori

yang ada. Hanya saja pada bagian inventarisasi agar lebih diperhatikan lagi,
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agar pengetahuan tentang inventaris pendidikan bukan hanya sebagai
wawasan, tetapi sebagai suatu kesatuan dalam proses pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan.

. Diharapkan selalu melakukan komunikasi yang aktif dengan pihak terkait,
khususnya pada pengawas dan pejabat dinas pendidikan kota Mojokerto agar
lebih meningkatkan pengawasan tentang inventarisasi sarana dan prasarana di
setiap sekolah sehingga kebijakan yang diambil untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah, melalui meningkatkan inventarisasi sarana dan

prasarana yang ada di sekolah.



